Dimensi : Indikator : Data/Variabel Deksripsi Data

Misi 1: Mewujudkan
sistem perkotaan
nasional yang
seimbang,
menyejahterakan dan
berkeadilan

Digunakan untuk mengukur pencapaian dimensi
dan variabel yang sama seperti IPM, tetapi
idakadi ian laki-

laki dan perempuan.

ersentase jumlah rumah tangga yang memiliki
akses terhadap rumah dengan luas layak,
sanitasi layak, air layak dan rumah yang durable
menurut metode baru 2019 terhadap total
rumah tangga

Persentase Penduduk usia di atas 5 tahun
terlibat kegiatan pertunjukan/pameran seni
(2021)

Rata-rata lama sekolah menggunakan
pendekatan baru BPS

Misi 2: Mendorong
perkotaan yang layak
huni, inklusif dan Rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat
berbudaya ditempuh oleh seseorang sejak lahir laki-laki
Rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat
ditempuh oleh seseorang sejak lahir

Persentase penduduk yang menjadi korban
kriminalitas berupa pencurian, perampokan,
pelecehan seksual dan kriminalitas lain minimal

Jumlah korban kecelekaan meninggal di tempat
per 100 ribu penduduk

Jumlah kendaraan roda 4 (mobil Penumpang,
bus dan Truk) per panjang jalan Km

Inflasi tahunan pada tahun terkait per

Persentase jumlah pengangguran terhadap
Misi 3: Mendorong angkatan kerja

perkotaan yang maju

dan menyejahterakan

Pertumbuhan PDRB konstan tahun 2020
Persentase Penduduk yang berada dalam kondisi
kemiskinan ekstrim (1,255 per hari menurut
SDG'S 1)

Koefisien gini dihitung menggunakan command
inasdeqo STATA

Indeks kualitas air KLHK

Persentase sampah terkelola terhadap timbulan
sampah tahunan

Misi 4: Mendorong persentase daur ulang sampah tahunan dan
perkotaan yang hijau bahan baku sampah tahunan terhadap timbulan
dan tangguh sampah tahunan

Indeks resiko bencana menurut tiga komponen
resiko yaitu bahaya, kerentanan dan kapasitas

indeks kepatuhan masyarakat terhadap protokol
kesehatan berupa menjaga jarak dan menjauhi

kerumunan

Sumber Data

Susenas

BPS

Susenas

BPS

Susenas

POLRI dan BPS

Sakernas

SIPSN
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More Better (MB)/Less

Better (LB)

mMB

MB

MB

MB

Referensi

SNI03-1733-2004

SDG 11.1

Sekalipun di Indonesia waj
belajar 12 tahun belum
disahkan dan hanya menjadi
target masing-masing
wilayah namun mengingat
rata-rata wilayah telah
mencapai 9 tahun rata-rata
lama sekolah maka target
yang digunakan 12 tahun

Global Health Estimate WHO
9

201

WHO Estimated road
traffic death rate (per 100
000 population) at South-
East Asia

Yaumudin, Umi karomah.
2016. Output and
Unemployment: Testing
Okun's Law in Indonesia.
Review of Indonesian
Economic and Business
Studies 6 (1), 43-74.

https://datatopics.worldbank.
org/what-a-

waste/trends_in_solid_waste
_management.html
Kinnaman, Thomas C. 2010.
The Optimal Recycling Rate.
Bucknell University Bucknell
Digital Commons

Rendah:

jiwa per Ha
Sedang: 151-200
jiwa per Ha
Tinggi: 201-400
jiwa per Ha
Sangat Padat:
>400 jiwa per Ha

1KB 2021

Min Value

3334

Data tidak
tersedia

SOURCE: DIT.PD BAPPENAS
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indeks kepatuhan masyarakat terhadap protokol
kesehatan berupa penggunaan masker

Hasil Laporan Pemeriksaan Keuangan daerah
berdasarkan Laporan IHSP 1 2021 BPK

Rata-rata lama sekolah PNS berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditamatkan

Misi 5: Mewujudkan
tata kelola perkotaan
yang transparan,
akuntabel, cerdas, da
terpadu

Persentase pendapatan asli daerah terhadap
total realisasi anggaran pemerintah

Note:

Terdapat 28 Indikator
Indikator mengenai air, dan belum dit karena data

Sumber Data

BKN

Media dan Publikasi Pemerintah Daerah
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More Better (MB)/Less
Better (LB)

mMB

mMB

Metode
Standarisasi/Rescaling

Rata-rata SMP
kebawah sudah
dikategorikan rendah

mandiri

Laporan Hasil Pemeriksaan

Atas Keuangan Pemerintah
Tahun 2020 (BPK), Tabel 1.
Klasifikasi Kemandirian Fiskal

1KB 2022

Max Value

16.00;

50.00:

Min Value

12.00;

1KB 2021

Max Value

Min Value

12.00;

SOURCE: DIT.PD BAPPENAS



